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ABSTRAK 

Pendekatan Teori Sosial Dalam Asuhan Keperawatan Pasien Dengan Gangguan 

Persepsi Sensori: Halusinasi Pendengaran Melalui Terapi Bercakap-Cakap Di Desa 

Bantur Kabupaten Malang. Jihan Ashilah (2024). Karya Ilmiah Akhir Ners. 

Program Studi Pendidikan Profesi Ners, Jurusan Keperawatan, Politeknik 

Kesehatan Kemenkes Malang, Pembimbing Utama Esti Widiani, S.Kep., Ns., 

M.Kep. 

  

Halusinasi merupakan gangguan persepsi, dimana terjadi pengalaman panca indera 

tanpa adanya rangsangan sensorik dari luar dan dalam, atau terdapat persepsi 

sensorik yang salah. Klien mengalami perubahan persepsi sensorik; sensasi palsu 

berupa suara, penglihatan, pengecapan, sentuhan atau penciuman. Halusinasi 

dipengaruhi oleh dua faktor: faktor predisposisi dan faktor presipitasi. Penulis 

tertarik untuk menerapkan pendekatan teori sosial melalui terapi bercakap-cakap 

pada pasien halusinasi pendengaran. Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis 

pendekatan teori sosial dalam asuhan keperawatan ganguan persepsi sensori: 

halusinasi pendengaran melalui terapi bercakap-cakap dalam meningkatkan 

kemampuan mengontrol halusinasi. Karya ilmiah akhir ners ini menggunakan 

metode studi kasus dengan melatih bercakap-cakap. Pengumpulan data 

menggunakan wawancara, observasi, asuhan keperawatan, dokumentasi. Hasil 

evaluasi mendapatkan hasil positif, klien sudah jarang mendengar suara-suara 

bisikan yang mengganggu klien, sehingga dapat disimpulkan bahwa pendekatan 

teori sosial dengan terapi bercakap-cakap dapat menurunkan tanda dan gekala pada 

pasien halusinasi, karena dengan melakukan terapi ini klien akan fokus pada upaya 

meningkatkan keterampilan hubungan sosialnya. Dengan melakukan terapi 

bercakap-cakap pasien juga dapat meningkatkan intensitas interaksi sosialnya, klien 

akan dapat memvalidasi persepsinya pada orang. 
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